
V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian pada kriteria kelayakan  invstasi  bahwa Usaha Kecil

Menengah (UKM) keripik pisang pada tingkat suku bunga 22 persen

menunjukan kelima UKM keripik pisang menghasilkan nilai-nilai NPV >0,

IRR >1, Net B/C >1 dan PP< umur proyek. Hal ini berarti kelima UKM

keripik pisang layak untuk dilaksanakan.

2. Hasil sensitivitas  kenaikan harga bahan baku 10 % , harga bahan bakar 22%

dan harga minyak goreng  25% terhadap perubahan nilai kriteria kelayakan

investasi  terhadap kelima UKM keripik pisang  yakni tetap layak untuk

dilanjutkan.

3. Hasil sensitivitas usaha pada nilai kriteria investasi yakni  NPV > 0, nilai Net

B/C > 1, nilai IRR > tingkat bunga yakni 22% dan PP < 5 tahun umur proyek

, maka kombinasi  kenaikan harga  bahan baku 10 % dengan harga bahan

bakar 22% dan kenaikan harga minyak goreng 25% dengan harga bahan

bakar 22% menjadikan kelima UKM keripik pisang  tetap layak untuk

dilanjutkan.



48

4. Hasil sensitivitas usaha terhadap kelayakan investasi pada UKM Sumber

Rezeki dan UKM Zom-Zom Family pada kombinasi kenakan harga bahan

baku 10 % dengan minyak goreng 25%  menghasilkan nilai kriteria investasi

yakni NPV sebesar Rp.- 4.061.896 dan  6.019.993, sedangkan  nilai IRR

sebesar 11% dan 18%, maka kedua UKM tersebut  tidak layak dilanjutkan .

5.2 Saran

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pemerintah daerah  perlu melakukan pembinaan secara periodik dan rutin

yang berupa pelatihan untuk meningkatkan softskill dan menejemen usaha

pengrajin keripik pisang dan mengikutsertakan pengusah  keripik pisang

Lampung dalam acara nasional sampai dengan internasional sebagai sarana

untuk memperkenalkan daerah Lampung.

2. Bagi pengusaha keripik pisang  diharapkan dapat  meningkatkan

produktivitas, kualitas produksi sesuai dengan standar mutu yang nasional.

3. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk menghitung kelayakan finansial pada

usaha keripik terebut berdasarkan harga variasi bumbu perasa.


